BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa:
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7.1.2

7.13

7.1.4

Faktor sanitasi lingkungan yang mempengaruhi diare pada balita
sebesar 87% didukung dengan hasil jawaban dari pernyataan jamban
keluarga sering dimasuki tikus atau kecoak dan saluran pembuangan
air limbah dari kamar mandi/jamban adalah terbuka.

Faktor perilaku orang tua yang mempengaruhi diare pada balita
sebesar 73% didukung dengan hasil jawaban dari pernyataan orang
tua tidak pernah membiasakan anak mencuci tangan sebelum makan
dan dalam menyiapkan makanan, tidak harus selalu mencuci tangan
terlebih dahulu.

Faktor nutrisi orangtua yang mempengaruhi diare pada balita sebesar
57% didukung dengan hasil jawaban dari pernyataan makanan yang
disajikan di atas meja selalu dalam keadaan terbuka dan makanan
yang dimakan keluarga pernah di hinggapi oleh lalat.

Faktor dominan yang mempengaruhi diare pada balita adalah faktor

sanitasi lingkungan dengan persentase sebesar 40%.

55



56

7.2 Saran

Setelah disimpulkan, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai alternatif pencegahan masalah faktor-faktor yang mempengaruhi
diare:
7.2.1 Bagi Pelayananan Keperawatan

Diharapkan pelayanan keperawatan dapat menyusun program promosi
kesehatan mengenai upaya pencegahan diare pada balita, terutama yang
terkait dengan faktor lingkungan, faktor perilaku orang tua dan faktor
nutrisi.
7.2.2 Bagi Masyarakat Dinoyo RW 111

Masyarakat harus lebih menjaga dan memperhatikan kebersihan
lingkungan, perilaku hidup bersih dan asupan nutrisi pada balita di Dinoyo
RW 111 Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya.
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini,
dengan melakukan penelitian mengenai upaya-upaya pencegahan diare

yang dilakukan masyarakat.
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